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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan mempunyai beberapa permasalahan. Permasalahan 

pertama, anggaran yang dibuat tidak dapat dijadikan acuan sebagai 

alat perencanaan dan pengendalian yang baik. Hal ini disebabkan 

oleh pembuatan anggaran tidak didasarkan atas data yang memadai 

sehingga anggaran yang dibuat menjadi tidak baik. Akibat lainnya 

adalah biaya riil tidak sesuai dengan anggaran yang sudah dibuat 

oleh manajemen perusahaan. 

Permasalahan kedua, yaitu anggaran tidak dibuat 

berdasarkan asumsi yang memadai dari manajemen perusahaan. Hal 

ini menyebabkan banyaknya anggaran yang meleset dari biaya 

riilnya karena anggaran yang dibuat tidak berdasarkan asumsi yang 

benar memadai dan sesuai dengan keadaan riilnya. 

Permasalahan ketiga, yakni anggaran penjualan perusahaan 

tidak didasarkan peramalan penjualan di tahun berikutnya melainkan 

menggunakan target penjualan yang ingin dicapai perusahaan. Hal 

ini menyebabkan penjualan perusahaan tidak sesuai dengan 

anggarannya, karena seharusnya anggaran penjualan dibuat 

berdasarkan peramalan penjualan dengan menggunakan analisis 

terhadap penjualan di tahun berikutnya. 
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Berdasarkan masalah tersebut, rancangan dan realisasi 

anggaran PT Muntjul Diamond yang dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan adalah sebagai berikut: 

1. Realisasi anggaran yang dibuat secara triwulan dapat digunakan 

sebagai alat pengendalian dan perencanaan manajemen 

perusahaan yang dapat berguna bagi perusahaan. 

2. Data dan asumsi yang tersedia secara memadai, sehingga 

perancangan anggaran dapat dilakukan secara tepat dan risiko 

kesalahan berkurang. 

Melihat kebutuhan diatas, diharapkan realisasi anggaran 

yang dibuat dapat membantu perusahaan dalam aktivitas 

perencanaan dan pengendalian perusahaan terkait anggaran 

perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam melakukan penelitian pada PT Muntjul Diamond, ada 

beberapa hal yang menjadi keterbatasan pada perancangan dan 

realisasi anggaran baru bagi perusahaan yaitu dalam perolehan data 

dan asumsi dari perusahaan. Untuk membuat estimasi dibutuhkan 

data dan asumsi yang memadai, namun data yang dimiliki 

perusahaan masih belum cukup memadai karena ada data yang masih 

kurang jelas seperti data untuk pembelian bahan baku finishing, 

anggaran kas dan penjualan. Sama halnya dengan asumsi, asumsi 

yang dimiliki masih ada yang belum memadai. Asumsi yang belum 
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memadai adalah asumsi pada ketentuan pembelian bahan baku, 

estimasi harga bahan baku finishing dan penggunaan kas. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan adalah agar 

perusahaan tidak menggunakan target penjualan untuk membuat 

anggaran penjualan perusahaan, melainkan menggunakan peramalan 

penjualan yang didasarkan data dan asumsi yang memadai. Selain 

itu, untuk melakukan perancangan anggarannya, perusahaan harus 

mampu membuat asumsi yang jelas dari data yang ada agar dapat 

memperbaiki beberapa asumsi yang masih belum jelas, seperti 

asumsi pada pembelian bahan baku, ketentuan bahan baku finishing 

dan pengeluaran kas.  

Saran bagi penelitian selanjutnya, perusahaan yang dipilih 

sebaiknya bukan perusahaan yang sedang dalam masa sibuk. Hal ini 

akan berpengaruh dalam proses pengumpulan data berupa dokumen 

dan wawancara membutuhkan waktu yang lama dan kurangnya 

ketersediaan waktu bagi peneliti untuk melakukan wawancara. Maka 

dari itu, peneliti disarankan terlebih dulu mencari informasi 

mengenai kesediaan perusahaan dalam jangka waktu yang ditentukan 

sehingga dapat memperoleh data yang lengkap dan akurat. 
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